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Konsep Teknologi Pendidikan  

Oleh: Siti Fadjarajani 

 

 

 

1.1 Pengertian Teknologi Pendidikan 

eknologi Pendidikan adalah disiplin yang memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 

pengajaran. Secara umum, teknologi pendidikan men- 

cakup penggunaan alat, media, dan teknik teknologi informasi 

serta komunikasi untuk membantu peserta didik dalam 

mengakses, memahami, dan menerapkan pengetahuan dengan 

lebih efektif (Dziuban et al., 2018). Tujuan utama teknologi 

pendidikan adalah meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

aksesibilitas pendidikan, baik dalam konteks formal maupun 

informal. Teknologi pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti 

perangkat lunak pembelajaran, platform e-learning, serta metode 

pengajaran berbasis teknologi. 

BAB 1  
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Teknologi pendidikan tidak hanya terbatas pada penggunaan 

komputer atau internet, tetapi juga mencakup media tradisional 

seperti televisi, radio, dan video. Dalam konteks modern, teknologi 

pendidikan semakin berkembang dengan adanya perangkat digital 

seperti tablet, smartphone, dan aplikasi pendidikan yang interaktif 

(Zawacki-Richter et al., 2019). Penggunaan teknologi ini memung- 

kinkan pembelajaran yang lebih personal, di mana materi dan 

metode pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu 

peserta didik, serta memungkinkan pembelajaran jarak jauh yang 

lebih fleksibel. 

Salah satu manfaat utama teknologi pendidikan adalah 

kemampuan untuk menyediakan sumber daya pembelajaran yang 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Hal ini sangat 

bermanfaat terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh, di 

mana peserta didik tidak perlu hadir secara fisik di ruang kelas. 

Selain itu, teknologi pendidikan memungkinkan interaksi yang 

lebih dinamis antara guru dan siswa, misalnya melalui platform 

diskusi online, kuis interaktif, dan simulasi yang dapat 

meningkatkan pemahaman materi. 

Namun, implementasi teknologi pendidikan memiliki 

tantangan tersendiri. Salah satu tantangan utama adalah 

ketimpangan akses terhadap teknologi, terutama di daerah-daerah 

terpencil atau kurang berkembang, di mana infrastruktur teknologi 

mungkin tidak memadai. Selain itu, ada juga tantangan dalam hal 

pelatihan guru dan tenaga pendidik untuk mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam pengajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang komprehensif untuk memastikan bahwa 

semua pihak yang terlibat dalam pendidikan dapat memanfaatkan 

teknologi dengan optimal. 

Secara keseluruhan, teknologi pendidikan merupakan alat 

yang sangat potensial untuk merevolusi cara kita belajar dan 

mengajar. Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, 
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peluang untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

menarik, interaktif, dan efektif semakin terbuka lebar. Namun, 

keberhasilan teknologi pendidikan tergantung pada bagaimana 

teknologi tersebut diintegrasikan dengan kurikulum dan 

bagaimana guru serta siswa dapat menggunakannya dengan 

maksimal. 

1.2 Pentingya Teknologi Pendidikan dalam Pendidikan Modern 

 Dalam konteks pendidikan modern, teknologi pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting dan mendasar diantaranya 

sebagai berikut 

1. Pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

Teknologi pendidikan memungkinkan personalisasi 

pembelajaran, di mana materi dan metode pengajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat 

masing-masing siswa (Bond et al., 2018). Dengan alat seperti 

perangkat lunak adaptif dan platform e-learning, guru dapat 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih individual, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

2. Pembelajaran berbasis jarak jauh 

Teknologi pendidikan mendukung pembelajaran jarak jauh dan 

pembelajaran hibrida (campuran antara tatap muka dan online). 

Dengan kemajuan teknologi, siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran dari mana saja dan kapan saja, tidak terbatas pada 

ruang dan waktu tertentu. Hal ini sangat penting terutama 

dalam situasi seperti pandemi global, di mana pembelajaran 

tatap muka menjadi terbatas. Teknologi pendidikan memas- 

tikan bahwa proses belajar-mengajar tetap dapat berjalan secara 

efektif meskipun terjadi kendala fisik. 
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3. Akses terhadap segala sumber informasi 

Teknologi pendidikan memperkaya sumber daya dan metode 

pengajaran. Guru tidak lagi terbatas pada buku teks dan papan 

tulis; mereka kini memiliki akses ke berbagai alat digital seperti 

video interaktif, simulasi, game edukasi, dan laboratorium 

virtual. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan visualisasi yang lebih konkret, yang 

sering kali lebih efektif dalam membantu pemahaman konsep-

konsep abstrak. 

4. Kolorasi antar siswa guru dan orang tua.  

Teknologi pendidikan mendorong kolaborasi dan komunikasi 

yang lebih baik antara siswa, guru, dan orang tua. Platform 

digital memungkinkan komunikasi yang lebih cepat dan efisien, 

serta menyediakan ruang untuk diskusi dan kerja sama dalam 

proyek-proyek kelompok. Ini juga memperkuat keterlibatan 

orang tua dalam proses belajar anak-anak mereka, karena 

mereka dapat lebih mudah memantau perkembangan dan 

berkomunikasi dengan guru. 

5. Peran penting dalam menghadapi dunia modern 

Teknologi pendidikan memainkan peran penting dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja 

modern yang semakin terhubung dengan teknologi. Dengan 

penguasaan teknologi sejak dini, siswa tidak hanya belajar 

materi akademik, tetapi juga keterampilan digital yang sangat 

dibutuhkan di masa depan (Tondeur et al., 2017). Kemampuan 

untuk mengoperasikan perangkat teknologi, berpikir kritis, 

serta berkolaborasi secara online adalah beberapa keterampilan 

yang menjadi semakin penting dalam era digital ini. Oleh 

karena itu, integrasi teknologi dalam pendidikan adalah kunci 

untuk menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan 

masa depan. 
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1.3 Evolusi Teknologi dalam Pendidikan 

1. Era Pra-Digital 

Pada era ini, pendidikan dilakukan dengan cara tradisional 

tanpa bantuan teknologi canggih. Penggunaan utama dalam proses 

belajar-mengajar adalah alat-alat seperti papan tulis, kapur, dan 

buku teks. Guru berperan sebagai sumber utama pengetahuan, dan 

metode pengajaran lebih banyak bersifat satu arah, di mana guru 

menyampaikan materi dan siswa mendengarkan serta mencatat. 

Interaksi antara siswa dan materi pelajaran terbatas pada apa yang 

disajikan di kelas dan tersedia di buku teks. 

2. Era Digital Awal 

 Dengan perkembangan teknologi komputer pada akhir abad 

ke-20, pendidikan mulai merambah ke era digital. Komputer mulai 

diperkenalkan di ruang kelas sebagai alat bantu pengajaran, 

meskipun aksesnya masih terbatas dan tidak semua sekolah 

memilikinya. Penggunaan CD-ROM sebagai media pembelajaran 

menjadi populer, memberikan siswa akses ke informasi yang lebih 

interaktif dibandingkan buku teks tradisional. Namun, teknologi 

ini masih bersifat statis, dan materi yang disajikan pada CD-ROM 

tidak bisa di-update secara langsung seperti sumber daya online di 

era selanjutnya. 

3. Era Teknologi Canggih 

 Seiring dengan kemajuan teknologi, dunia pendidikan kini 

telah memasuki era yang lebih canggih. Pembelajaran online 

melalui platform e-learning menjadi semakin umum, memung- 

kinkan siswa untuk belajar dari mana saja dan kapan saja. 

Teknologi realitas virtual (VR) dan augmented reality (AR) 

digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang imersif 

dan interaktif, memungkinkan siswa untuk "mengalami" materi 

pelajaran dalam cara yang lebih mendalam dan praktis. Selain itu, 

kecerdasan buatan (AI) telah mulai diterapkan dalam pendidikan, 

baik untuk personalisasi pembelajaran, analisis data akademik, 
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maupun dukungan administrasi sekolah. AI juga memungkinkan 

pembuatan tutor virtual yang dapat memberikan bimbingan dan 

umpan balik kepada siswa secara real-time. 

1.4 Manfaat Teknologi Pendidikan 

 Teknologi pendidikan memiliki banyak manfaat yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran. Beberapa 

manfaat utamanya meliputi: 

1. Aksesibilitas: Pembelajaran kapan saja, di mana saja 

Teknologi pendidikan memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja 

melalui perangkat seperti komputer, tablet, atau smartphone. 

Dengan adanya platform pembelajaran online, siswa tidak lagi 

terbatas oleh waktu dan tempat (Lyublinskaya & Du, 2024). Mereka 

bisa belajar di rumah, di perpustakaan, atau bahkan di tempat 

umum selama ada koneksi internet. Hal ini sangat bermanfaat, 

terutama bagi siswa yang memiliki keterbatasan akses ke fasilitas 

pendidikan formal. 

2. Personalisasi: Pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa 

Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih personal 

dan adaptif. Sistem pembelajaran berbasis teknologi dapat 

menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan, kemampuan, serta kecepatan belajar masing-masing 

siswa. Misalnya, platform e-learning dapat memberikan latihan 

tambahan kepada siswa yang kesulitan dalam suatu topik atau 

tantangan lebih lanjut bagi siswa yang cepat menguasai materi. 

Dengan demikian, setiap siswa dapat belajar sesuai dengan ritme 

dan gaya belajar mereka sendiri. 

3. Kolaborasi: Platform online untuk kerja kelompok 

Teknologi pendidikan menyediakan berbagai alat dan 

platform yang memfasilitasi kolaborasi antar siswa. Dengan 
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adanya forum diskusi, ruang kelas virtual, dan alat kolaborasi 

online lainnya, siswa dapat bekerja sama dalam proyek kelompok 

tanpa harus berada di tempat yang sama. Ini memungkinkan 

mereka untuk berbagi ide, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas 

bersama-sama secara lebih efisien, terlepas dari lokasi fisik mereka.  

4. Efisiensi: Penghematan waktu dan sumber daya 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkat- 

kan efisiensi pembelajaran dan pengajaran. Dengan adanya 

perangkat digital, guru dapat dengan mudah menyusun, 

menyimpan, dan membagikan materi ajar kepada siswa tanpa 

harus mencetak dokumen fisik. Hal ini tidak hanya menghemat 

waktu tetapi juga mengurangi penggunaan kertas dan sumber daya 

lainnya. Selain itu, sistem manajemen pembelajaran (LMS) dapat 

membantu mengorganisir jadwal, memberikan penilaian otomatis, 

dan mengelola administrasi kelas, sehingga guru dapat lebih fokus 

pada pengajaran. 

1.5 Tantangan Teknologi Pendidikan 

Tantangan dalam teknologi pendidikan mencakup beberapa 

aspek penting: 

1. Kesenjangan Digital 

Akses yang terbatas di daerah terpencil sering kali 

disebabkan oleh kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai. 

Siswa di daerah terpencil mungkin tidak memiliki akses yang sama 

ke perangkat teknologi atau koneksi internet yang diperlukan 

untuk pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidaksetaraan dalam kualitas pendidikan antara daerah urban 

dan rural. 

2. Biaya Implementasi 

Perangkat keras (seperti komputer dan tablet) serta infra- 

struktur (seperti jaringan internet yang stabil) memerlukan 

investasi awal yang signifikan. Sekolah atau lembaga pendidikan 
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mungkin menghadapi tantangan dalam hal pendanaan untuk 

membeli perangkat dan mengembangkan infrastruktur yang 

diperlukan. Ini juga mencakup biaya pemeliharaan dan pembaruan 

teknologi. 

3. Privasi dan Keamanan Data 

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, perlindungan data siswa menjadi sangat penting. 

Risiko keamanan seperti peretasan atau kebocoran data dapat 

mengancam privasi siswa. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu 

memastikan bahwa mereka memiliki kebijakan dan sistem yang 

memadai untuk melindungi data pribadi siswa dari potensi 

pelanggaran. 

4. Ketergantungan Teknologi 

Terlalu bergantung pada teknologi dapat mengurangi 

keterampilan kritis siswa, seperti kemampuan berpikir analitis dan 

pemecahan masalah tanpa bantuan alat digital. Pendidikan yang 

terlalu bergantung pada teknologi dapat membuat siswa kurang 

terampil dalam berpikir secara mandiri dan kreatif, serta kurang 

mampu beradaptasi dengan situasi yang tidak bergantung pada 

teknologi. 

1.6 Masa Depan Teknologi Pendidikan 

Masa depan teknologi pendidikan akan ditandai dengan 

integrasi AI, realitas virtual, dan pembelajaran adaptif, 

mempersonalisasi pengalaman belajar dan meningkatkan 

aksesibilitas (Bond et al., 2020). Teknologi ini akan mendukung 

metode pembelajaran yang lebih interaktif dan responsif, 

membantu siswa memperoleh keterampilan yang relevan dalam 

era digital.  Kecerdasan buatan (AI) akan semakin terintegrasi 

dalam pendidikan. Teknologi AI dapat membantu dalam berbagai 

cara, seperti: 
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1. Personalisasi Pembelajaran 

AI bisa menganalisis gaya belajar dan kebutuhan individu 

siswa untuk menyesuaikan materi pelajaran dan memberikan 

rekomendasi yang disesuaikan. 

• Asisten Virtual: AI dapat berfungsi sebagai asisten 

pembelajaran, menjawab pertanyaan siswa secara real-time dan 

memberikan bimbingan tambahan. 

• Automatisasi Penilaian: Penilaian tugas dan ujian bisa 

diotomatisasi dengan lebih efisien, memberikan umpan balik 

cepat dan akurat. 

2. Pembelajaran Berbasis Data 

Pembelajaran berbasisi data melibatkan penggunaan data 

besar (big data) untuk meningkatkan pengalaman belajar. Beberapa 

aspek dari pembelajaran berbasis data meliputi: 

• Analitik Pembelajaran: Dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data tentang kinerja siswa, pendidik dapat 

memperoleh wawasan mendalam tentang area yang perlu 

diperbaiki dan mengidentifikasi pola atau tren. 

• Prediksi Kinerja: Data dapat digunakan untuk memprediksi 

kesulitan yang mungkin dihadapi siswa di masa depan dan 

memberikan intervensi lebih awal untuk mendukung mereka. 

• Pengembangan Kurikulum: Data dari hasil belajar dapat 

membantu merancang kurikulum yang lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa. 

1.7 Prediksi Teknologi Pendidikan  

1.7.1 Peningkatan Penggunaan AI  

 Prediksi teknologi pendidikan mencakup peningkatan 

penggunaan AI untuk personalisasi pembelajaran, realitas virtual 

untuk simulasi imersif, dan platform berbasis cloud untuk akses 

global. Teknologi ini diharapkan memfasilitasi pengalaman belajar 

yang lebih interaktif, fleksibel, dan inklusif, mempersiapkan siswa 
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untuk tantangan masa depan dengan lebih baik (Granić & 

Marangunić, 2019). Teknologi memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi dan mengikuti pelajaran dari jarak jauh melalui 

platform online. Hal ini mengurangi ketergantungan pada 

kehadiran fisik di ruang kelas dan memungkinkan akses 

pendidikan yang lebih fleksibel. Menggabungkan pembelajaran 

online dengan pertemuan tatap muka. Model ini memberikan 

fleksibilitas dan memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 

sambil tetap mendapatkan dukungan dan interaksi langsung 

dengan pengajar. 

1.7.2 Pendekatan berbasis proyek 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PBL) 

menekankan pada pembelajaran melalui proyek praktis yang 

membutuhkan penerapan keterampilan dalam situasi nyata. 

Dengan terlibat langsung dalam proyek yang relevan, siswa tidak 

hanya mempelajari teori tetapi juga belajar bagaimana 

menerapkannya dalam konteks dunia nyata. Ini menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk mengalami dan menyelesaikan 

tantangan praktis, sehingga memperdalam pemahaman mereka 

dan memperkuat keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 

profesional. Selain itu, PBL menekankan kolaborasi dan kreativitas, 

yang merupakan keterampilan penting di tempat kerja. Dengan 

bekerja dalam tim, siswa belajar berkomunikasi secara efektif, 

mengelola proyek, dan menyelesaikan masalah secara kreatif. 

Pendekatan ini mempersiapkan mereka untuk tantangan yang 

kompleks dan dinamis dalam dunia kerja, memungkinkan mereka 

untuk beradaptasi dan berinovasi dengan cara yang lebih efektif. 

1.7.3 Personalisasi Pembelajaran 

 Personalisasi pembelajaran adalah pendekatan yang 

memanfaatkan data dan kecerdasan buatan (AI) untuk 

menyesuaikan materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan 
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individual siswa. Dengan analisis data yang mendalam, teknologi 

ini memungkinkan pengajar untuk memahami gaya belajar, 

kecepatan, dan preferensi setiap siswa, sehingga materi dapat 

disajikan dengan cara yang paling efektif untuk masing-masing 

individu (Lazonder, 2014). Hal ini memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan kecepatan mereka sendiri, memberikan peluang 

bagi yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami 

konsep, sekaligus memungkinkan siswa yang lebih cepat 

memahami materi untuk menerima tantangan tambahan. 

Dukungan yang diberikan juga menjadi lebih relevan, dengan 

penyediaan sumber daya tambahan atau modifikasi materi untuk 

membantu siswa yang menghadapi kesulitan. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan adanya feedback 

dan penilaian yang lebih sering dan terperinci, yang dikenal 

sebagai penilaian berkelanjutan. Melalui alat digital, siswa dapat 

menerima umpan balik secara real-time setelah menyelesaikan 

tugas atau ujian, sehingga mereka dapat segera mengetahui area 

mana yang perlu diperbaiki. Pengajar juga dapat melacak kemajuan 

siswa secara lebih efektif, menggunakan data untuk 

mengidentifikasi tren pembelajaran dan area yang mungkin 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Dengan cara ini, baik siswa 

maupun pengajar dapat lebih proaktif dalam menangani tantangan 

pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan hasil akademis 

secara keseluruhan. 

1.7.4 Keterampilan Teknologi yang Esensial: 

 Koding dan pemrograman telah menjadi keterampilan 

esensial di era digital saat ini. Kemampuan untuk menulis dan 

memahami kode tidak hanya membuka peluang dalam industri 

teknologi, tetapi juga di berbagai sektor lain yang semakin 

bergantung pada solusi digital. Menguasai koding memungkinkan 

individu untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 

berinovasi dalam proses bisnis, dan memecahkan masalah secara 
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kreatif. Keterampilan ini menjadi fondasi untuk banyak aplikasi 

modern, dari pengembangan perangkat lunak hingga automasi dan 

analisis sistem. 

 Analisis data juga merupakan keterampilan krusial yang 

sangat dicari di banyak industri. Kemampuan untuk memahami 

dan menginterpretasikan data membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan berbasis informasi. Dalam dunia 

yang semakin terhubung dan data-driven, keterampilan ini 

memungkinkan profesional untuk mengevaluasi tren, 

mengidentifikasi pola, dan mengembangkan strategi yang efektif. 

Dengan analisis data, individu dapat memberikan wawasan yang 

berharga dan mendukung proses pengambilan keputusan yang 

lebih akurat dan strategis. 

1.7.5 Kemampuan Beradaptasi dengan Teknologi Baru 

Literasi digital adalah keterampilan penting yang 

memungkinkan siswa untuk memanfaatkan berbagai alat dan 

platform digital secara efektif. Ini mencakup pemahaman tentang 

perangkat lunak produktivitas seperti pengolah kata dan 

spreadsheet, serta platform komunikasi seperti email dan aplikasi 

kolaborasi. Dengan keterampilan literasi digital yang kuat, siswa 

dapat meningkatkan efisiensi kerja mereka, beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan teknologi, dan memanfaatkan teknologi 

untuk mendukung berbagai aspek kehidupan pribadi dan 

profesional mereka. 

Keamanan dan etika digital juga merupakan komponen 

krusial dari pendidikan digital. Mengajarkan siswa tentang 

keamanan siber dan privasi data membantu mereka melindungi 

informasi pribadi dan menghindari risiko keamanan yang mungkin 

timbul dari penggunaan teknologi. Selain itu, pemahaman tentang 

etika digital mengajarkan siswa tanggung jawab dalam dunia 

online, termasuk cara berperilaku secara etis dan hormat di 
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platform digital, yang penting untuk menciptakan lingkungan 

online yang aman dan positif. 

Persiapan untuk Industri 4.0 menuntut pemahaman tentang 

otomatisasi dan kecerdasan buatan (AI), yang semakin 

mendominasi berbagai sektor industri. Keterampilan digital yang 

mencakup pengetahuan tentang teknologi canggih ini akan 

memberikan keuntungan kompetitif di pasar kerja yang terus 

berkembang. Siswa yang terampil dalam otomatisasi dan AI akan 

lebih siap untuk menghadapi tantangan dan peluang di dunia kerja 

yang didorong oleh teknologi, mempersiapkan mereka untuk 

berkontribusi dalam pekerjaan yang memerlukan pemahaman 

mendalam tentang teknologi mutakhir. 
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Tugas Guru Sebagai Pembimbing 
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13.1 Pendahuluan  

rang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 

peserta didik, dan bertanggung jawab atas segala sikap, 

tingkah laku dan perbuatan dalam rangka membina 

peserta didik agar menjadi orang yang bersusila yang cakap, 

berguna bagi Nusa dan Bangsa di masa yang akan datang adalah 

Guru.  

Guru yang sukses tidak hanya karismatik dan presenter 

persuasif. Sebaliknya, mereka melibatkan peserta didik mereka 

dalam kognitif yang kuat dan tugas sosial dan mengajari peserta 

didik bagaimana menggunakannya secara produktif (Asmara, 

Septiana, 2023 : 3) 

Dalam arti sederhana, kepribadian ini bersifat hakiki individu 

yang tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan 

BAB 13  
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dirinya dengan yang lain. Kepribadian sebagai sifat khas yang 

dimiliki seseorang. Dalam hal ini, kata lain yang sangat dekat 

artinya dengan kepribadian adalah karakter dan identitas (McLeod, 

2004). 

Dalam kegiatan pembelajaran disekolah, guru berperan yang 

sangat penting yaitu untuk membimbing peserta didik agar dapat 

menemukan berbagai potensi yang dimilikinya, membimbing 

peserta didik agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaian itu ia dapat 

tumbuh dan berkembang sebagai individu yang mandiri dan 

produktif.  

Peran utama seorang guru sebagai pembimbing adalah 

membantu siswa yang mengalami kesulitan (belajar, pribadi, 

sosial), mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan-kegiatan 

kreatif di berbagai bidang (ilmu, seni, budaya, olah raga) (Willis, 

2003). Peran guru tidak berubah seiring berjalannya waktu. Guru 

tetap membimbing peserta didik menuju informasi baru. Namun 

jika guru dianggap mengajar sebagai sebuah profesi lebih dari 

sekadar keahlian, maka guru akan menghargai kompleksitas 

pekerjaannya. 

Saat ini, tanggung jawab seorang guru lebih dari sekadar 

mengharapkan peserta didik untuk mengikuti apa yang mereka 

pimpin, sebuah strategi yang telah digunakan selama berabad-

abad. Kini, guru diharapkan menawarkan pengalaman belajar yang 

kaya, unik, dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didiknya. 

Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas saja. Hal ini 

terjadi di rumah, di komunitas, dan di dunia digital dan fisik pada 

umumnya. Sumber informasi tidak lagi hanya berupa buku dan 

bahan ajar konvensional; informasi tersebar dimana-mana. 

Teruslah membaca untuk memahami peran guru di sekolah 

modern dan dapat menemukan guru yang tepat untuk sekolah 

peserta didik. 
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13.2 Mengapa Profesi Guru Saat Ini Berbeda? 

Guru yang profesional adalah orang yang mempunyai 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 

pendidik secara maksimal (Uzer, Usman,2006 : 15) 

Sebelumnya, sekolah masih menganggap peserta didik 

sebagai konsumen atau objek. Dalam pembelajaran, guru 

menyebarkan informasi dan menjaga kedisiplinan. Mereka dibayar 

agar peserta didik dalam kelompok usia yang sama tetap 

memperhatikan dan menerima kurikulum standar, termasuk 

pelajaran dan ujian. 

Model ini tidak memungkinkan guru untuk menentukan apa 

yang mereka ajarkan atau bagaimana mereka mengajarkannya. 

Semua peserta didik harus diinstruksikan dengan cara yang sama, 

dan kegagalan belajar bukanlah tanggung jawab guru. Sekolah 

secara ketat menegakkan disiplin terhadap metode pengajaran 

yang ditetapkan, dan regulator melarang penyimpangan dari 

praktik standar. 

Perubahan-perubahan dalam model pembelajaran yang 

dipicu oleh kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan akses 

pengetahuan, terutama melalui Internet. Akibatnya, orang tua dan 

masyarakat kini menuntut model pembelajaran yang lebih sehat, 

sehingga memaksa sekolah-sekolah di seluruh negeri untuk 

merestrukturisasi metode pengajaran. 

Di garis depan adalah ribuan guru yang telah mengubah 

taktik dalam setiap aspek profesi mereka. Teknik dan alat baru, 

serta perubahan tanggung jawab dan harapan, telah mempercepat 

laju reformasi dalam profesi ini. Akibatnya, para guru harus 

mengubah diri mereka sendiri, sebagai pemberi kerja, harus 

mencari lebih dari sekadar kecerdasan mengajar dari guru-guru 

baru. 
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13.3 Apa Peran Seorang Guru? 

Peran utama seorang guru adalah untuk mendukung pelajar 

dalam pencarian mereka akan pengetahuan baru tentang 

serangkaian mata pelajaran tertentu. Hal ini berlaku untuk peserta 

didik dari segala usia, mulai dari prasekolah hingga pelajar pasca 

sarjana. 

Namun guru tidak boleh membatasi diri mereka hanya 

menjadi instruktur kelas di lingkungan sekolah, seperti halnya 

peserta didik yang tidak hanya berpikiran kosong menunggu 

instruksi. Sebaliknya, tanggung jawab seorang guru adalah 

berkontribusi dalam membentuk kehidupan peserta didiknya dan 

menghidupkan kurikulum sekolah. Guru yang tepat dapat 

memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan peserta didik 

dan pilihan pekerjaan mereka saat mereka tumbuh dewasa.  

Model ini juga menggambarkan peserta didik sebagai kanvas 

kosong dan guru hanya mengevaluasi kemajuan sesuai dengan 

harapan kurikulum standar. Berpikir kreatif tidak dianjurkan dan 

semua peserta didik dipaksa untuk belajar dengan cara yang sama. 

Peran utama seorang guru adalah: 

1. Memberikan Bimbingan 

Ada hubungan langsung antara guru yang penuh perhatian 

dan berpengetahuan dan pembelajar yang aman dan termotivasi. 

peserta didik perlu mengetahui bahwa guru peduli terhadap cara 

mereka belajar dan hal-hal yang membantu atau menghambat 

proses pembelajaran. 

Prey Ketz mengambarkan peranan guru sebagai 

komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasihat-nasihat, 

motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing 

dalam perkembangan sikap dan tingkahlaku serta nilai-nilai, orang 

yang mulai meguasai bahan yang diajarkan. Guru harus berusaha 

untuk mempelajari karakteristik yang menentukan dari setiap 
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peserta didik, termasuk latar belakang sosial, ekonomi dan budaya, 

gaya belajar tertentu, kebutuhan, kemampuan, bakat dan minat. 

Kini tugas guru adalah mengasuh dan menasihati peserta 

didik serta membantu mereka memahami kebutuhan intelektual, 

emosional, dan sosial mereka. Menciptakan pembelajar yang 

membumi dan matang secara emosional mendukung pencapaian 

akademik, memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih 

baik serta mengumpulkan dan mengasimilasi pengetahuan. 

2. Menginspirasi Peserta Didik 

Guru harus siap untuk campur tangan dan kapan saja untuk 

membantu peserta didik dalam belajar. Daripada menganggap 

guru sebagai guru mata pelajaran tertentu, seperti sains, bahasa, 

atau matematika, guru harus menjadi kreatif dan menumbuhkan 

kecintaan belajar pada peserta didiknya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus mampu 

menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan 

serta memanfaatkan berbagai metode pengajaran yang mendukung 

gaya dan bakat belajar peserta didik (Brown, 1989). Misalnya, 

mereka harus mendorong peserta didik untuk mengambil peran 

aktif dalam tugas mereka.  

3. Menumbuhkan rasa ingin tahu yang sehat pada peserta didik 

Guru terbaik telah menguasai seni memupuk rasa ingin tahu 

yang sehat pada peserta didiknya. Anda harus mencari kandidat 

yang membuat rencana pembelajaran partisipatif yang mencakup 

berbagai kegiatan untuk mendukung gaya belajar yang berbeda. 

Guru harus menganggap dirinya sebagai fasilitator, pembimbing, 

dan rekan pembelajar dalam proses guruan. 

Merupakan tanggung jawab guru untuk mendorong peserta 

didik mengambil alih perjalanan belajar mereka. Hal ini terjadi 

ketika mereka melibatkan, bukannya menekan, keingintahuan 
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alami peserta didik. Carilah kandidat yang dapat menarik 

kesejajaran antara tujuan pembelajaran dan nilai seumur hidup 

serta merancang penilaian yang mengukur pencapaian nyata, 

daripada kemampuan menghafal materi pelajaran. 

4. Menciptakan Pengalaman Belajar yang Bermakna 

Peserta didik akan lebih kooperatif jika mereka mempunyai 

pendapat mengenai bentuk dan isi kurikulum mereka. Guru dapat 

membimbing peserta didik membuat rencana pembelajaran untuk 

mencapai tujuannya. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai 

hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang 

direncanakan dan dilaksanakan peserta didik yang menciptakan 

pengalaman belajar yang baru dan bermakna.(Mulyasa. 2016 : 38) 

Mereka juga dapat membantu peserta didik memutuskan 

bagaimana mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari. 

Pertimbangkan untuk menghindari mempekerjakan guru 

yang menganggap mereka sebagai instruktur yang serba bisa. Guru 

yang dapat merancang kesempatan belajar yang menarik melalui 

berbagai media. Tugas guru adalah menyusun dan membangun 

pengalaman bermakna yang memungkinkan peserta didik 

memecahkan tantangan sehari-hari di dunia nyata. 

Pengalaman ini memberi arti penting pada ide-ide teoretis 

yang dipelajari di kelas. Mereka juga menawarkan kesempatan 

untuk memupuk keterampilan dan kebiasaan mental dan fisik 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan guruan yang 

ditetapkan. 

Hasilnya, peserta didik tidak perlu lagi menghafal informasi 

dari buku teks yang sudah ketinggalan zaman. Kini, mereka dapat 

menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh pada tantangan 

dunia nyata dan berpartisipasi aktif dalam menyebarkan 

pengetahuan tersebut kepada peserta didik lainnya. 
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5. Memanfaatkan Teknologi untuk Menunjang Pembelajaran 

Teknologi baru telah mengubah setiap aspek kehidupan, dan 

guruan perlu mencerminkan hal ini untuk mempersiapkan peserta 

didik menghadapi dunia di luar sekolah. Metode pengajaran yang 

lama diperlukan karena informasi yang langka. Guru harus mampu 

bertindak sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing yang 

memberika kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan 

mengolah informasi sendiri. (Susanto, 2020 : 18). 

6. Mediasi dan Penghubung 

Guru sering kali harus menjadi penghubung dan memediasi 

berbagai pemangku kepentingan disekolah dalam hubungan 

kedinasan, sebagai bawahan (subordinate) terhadap atasannya, 

sebagai kolega dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai 

pengatur disiplin, evaluator, dan pengganti orang tua (Havighurst, 

1972) 

dalam dunia guruan. Misalnya, peserta didik mungkin 

meminta guru untuk membantu mereka menyampaikan informasi 

penting kepada orang tua atau sebaliknya. Demikian pula, guru 

dapat memberikan wawasan berharga ketika dewan sekolah dan 

orang tua tidak menyetujui kebijakan atau keputusan strategis 

sekolah. Bekerja secara langsung dengan pengelola dan orang tua, 

mereka mempunyai posisi yang tepat untuk bertindak sebagai 

mediator dan mewakili kepentingan terbaik peserta didik. Di kelas, 

guru dapat turun tangan untuk menyelesaikan konflik antar 

peserta didik atau bertindak jika peraturan sekolah dilanggar. 

Penting untuk menanyakan posisi masing-masing kandidat 

mengenai kebijakan sekolah yang penting sebelum mempekerjakan 

mereka. Menanyakan tentang bagaimana mereka akan menangani 

berbagai situasi memberi Anda wawasan tentang kemampuan 

mereka untuk menengahi dan menjadi penghubung dalam 

pekerjaan. 
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7. Meneliti Strategi Pembelajaran 

Guru harus meluangkan waktu untuk terus mendapat 

informasi tentang perubahan yang mempengaruhi pembelajaran. 

Secara garis besar strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

serangkaian tindakan perencanaan yang mencakup pengaturan 

cara penyampaian materi ajar, cara memaksimalkan kemampuan 

belajar peserta didik, cara menggunakan sumberdaya yang 

tersedia, pengaturan materi ajar dan evaluasi hasil belajar yang 

tersusun dalam desain pembelajaran (Susanto, 2020:105-106)  

Dunia berubah dengan cepat, dan tidak ada guru yang boleh 

berpuas diri dengan apa yang mereka ketahui, bahkan dalam mata 

pelajaran spesialisasi mereka. Banyaknya informasi mengenai 

semua subjek meningkatkan laju penelitian dan penemuan. 

Para guru tidak boleh lengah dan mengajarkan prinsip-

prinsip kuno yang sudah tidak lagi digunakan oleh dunia. 

Penelitian dapat membantu guru mengapresiasi dinamika 

pembelajaran yang berbeda di lingkungan sekolah modern. 

Berbekal wawasan ini, mereka dapat meluangkan waktu untuk 

membimbing guru-guru baru guna mempersiapkan mereka 

menghadapi kompleksitas lingkungan pembelajaran saat ini. 

Saat ini, terdapat kelebihan informasi dari berbagai sumber. 

Tujuan pengajaran modern seharusnya adalah membantu peserta 

didik mengurai informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, 

menanyakan sumber informasi, dan membuat keputusan yang 

cerdas. 

13.4 Penutup  

Meskipun banyak sekolah masih menjalankan pengaturan 

secara konvensional, pemahaman teknologi dan psikologi menjadi 

penting dalam profesi guru. Seiring berkembangnya peran guru, 

struktur sekolah juga berubah dengan cepat. Membedakan peran 
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seorang guru merupakan strategi efektif untuk menghadirkan 

fungsionalitas yang lebih besar pada profesi ini. 

Akibat perubahan dan inovasi tersebut, guru dapat menerima 

inovasi baru, memahami, atau mengimplementasikan sesuatu, 

meskipun bisa saja bukan hal yang baru bagi peserta didik dan 

menghabiskan lebih banyak waktu bekerja dalam kelompok kecil 

atau tatap muka dengan peserta didik untuk mencapai tujuan 

tersebut (Rizal, Asmara, 2023 : 2). Pelatihan juga dapat membantu 

guru memahami cara menggunakan teknologi dan perangkat 

untuk mengajar peserta didik. 
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14.1  Definisi Pembelajaran di Era Teknologi Digital  

embelajaran di era digital merujuk pada proses pendidikan 

yang memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

dan meningkatkan pengalaman belajar. Di era ini, teknologi 

seperti internet, perangkat mobile, aplikasi pembelajaran, dan 

media sosial menjadi alat utama dalam proses pembelajaran 

(Muhammad Awin Alaby, 2020). Pembelajaran tidak lagi terbatas 

pada ruang kelas fisik, tetapi dapat dilakukan di mana saja dan 

kapan saja, memberikan fleksibilitas kepada peserta didik. 

Penggunaan teknologi memungkinkan akses ke sumber daya 

pendidikan yang luas dan beragam, termasuk e-book, video 

pembelajaran, dan kursus daring. 

BAB 14   
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Salah satu ciri khas pembelajaran di era digital adalah 

personalisasi. Dengan bantuan teknologi, pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan belajar 

masing-masing individu. Platform pembelajaran berbasis data 

dapat menganalisis kemajuan siswa dan memberikan rekomendasi 

materi yang sesuai (Hoi et al., 2021). Hal ini memungkinkan peserta 

didik untuk fokus pada area yang memerlukan perhatian lebih, 

sekaligus mempercepat proses belajar dalam bidang yang sudah 

dikuasai. Personalisaasi ini membuat pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

Pembelajaran di era digital menekankan pada kolaborasi dan 

interaksi. Teknologi memungkinkan siswa untuk terhubung dan 

berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka dari berbagai belahan 

dunia. Platform seperti forum diskusi, video konferensi, dan alat 

kolaborasi online memfasilitasi diskusi kelompok, proyek bersama, 

dan pembelajaran sosial. Interaksi ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial dan komunikasi yang penting dalam dunia kerja. 

14.2 Tantangan dalam Adopsi Teknologi Pendidikan  

 Adopsi teknologi dalam pendidikan membawa banyak 

peluang, tetapi juga tantangan yang signifikan. Berikut beberapa 

tantangan utama: 

1. Akses dan Infrastruktur 

 Akses terhadap teknologi dan infrastruktur yang memadai 

merupakan tantangan utama dalam penerapan pendidikan digital. 

Di banyak wilayah, terutama di daerah terpencil atau kurang 

berkembang, akses terhadap perangkat teknologi seperti komputer, 

tablet, atau smartphone, serta konektivitas internet yang stabil 

masih sangat terbatas (Chen et al., 2021). Hal ini menciptakan 

kesenjangan digital, di mana siswa dari keluarga atau sekolah 

dengan akses terbatas tertinggal dibandingkan dengan mereka 
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yang memiliki fasilitas lebih baik. Ketimpangan ini tidak hanya 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk mengikuti pembelajaran 

secara daring, tetapi juga menghambat mereka dalam 

mengembangkan literasi digital dan keterampilan teknologi yang 

semakin penting di era modern. 

2. Kesiapan Guru 

 Kesiapan guru dalam menggunakan teknologi merupakan 

faktor krusial dalam keberhasilan integrasi teknologi dalam 

pendidikan. Banyak guru yang belum terlatih secara memadai atau 

merasa tidak nyaman dengan penggunaan teknologi dalam 

pengajaran (Jensen et al., 2023). Hal ini sering kali disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan yang relevan dan berkelanjutan, yang 

memungkinkan guru untuk menguasai alat dan platform digital 

yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran. Ketika guru 

tidak memiliki kepercayaan diri atau pemahaman yang cukup 

tentang teknologi, mereka cenderung ragu-ragu untuk mengadopsi 

metode pembelajaran berbasis teknologi, yang pada akhirnya dapat 

menghambat implementasi strategi pembelajaran yang inovatif. 

3. Biaya 

 Implementasi teknologi dalam pendidikan memang 

memerlukan investasi yang signifikan. Biaya untuk perangkat 

keras seperti komputer, tablet, dan jaringan internet, serta 

perangkat lunak seperti platform e-learning dan aplikasi 

pendidikan, dapat menjadi beban besar bagi sekolah. Selain itu, ada 

juga biaya terkait pemeliharaan infrastruktur teknologi, seperti 

upgrade perangkat, perbaikan, dan dukungan teknis yang 

berkelanjutan. Bagi sekolah dengan anggaran terbatas, terutama di 

daerah dengan sumber daya ekonomi yang kurang, memenuhi 

kebutuhan ini bisa menjadi tantangan yang berat. Investasi besar 

ini sering kali tidak hanya sekali, tetapi membutuhkan pembaruan 
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dan peningkatan secara berkala untuk memastikan bahwa 

teknologi yang digunakan tetap relevan dan efektif. 

4. Kurangnya Konten yang Relevan 

 Salah satu tantangan utama dalam adopsi teknologi dalam 

pendidikan adalah kurangnya konten digital yang relevan dan 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan di berbagai daerah. 

Meskipun ada banyak sumber daya pendidikan yang tersedia 

secara daring, tidak semuanya cocok untuk semua sistem 

pendidikan. Konten yang dihasilkan sering kali dibuat untuk 

konteks atau standar pendidikan tertentu, yang mungkin tidak 

sesuai dengan kebutuhan spesifik kurikulum di negara atau 

wilayah lain. Akibatnya, guru dan siswa mungkin kesulitan 

menemukan materi yang benar-benar mendukung tujuan 

pembelajaran mereka, yang dapat menghambat efektivitas 

penggunaan teknologi dalam proses pendidikan. 

5. Keamanan dan Privasi 

 Penggunaan teknologi dalam pendidikan membawa risiko 

signifikan terkait keamanan data dan privasi siswa. Dengan 

semakin banyaknya data pribadi yang dikumpulkan melalui 

platform pembelajaran daring, aplikasi pendidikan, dan perangkat 

digital, ancaman terhadap keamanan siber menjadi semakin nyata. 

Data siswa, termasuk informasi pribadi, catatan akademik, dan 

kebiasaan belajar, bisa menjadi target bagi penjahat siber yang ingin 

mengeksploitasi atau menyalahgunakan informasi tersebut 

(Wahid, 2018). Serangan siber seperti peretasan, phishing, dan 

malware dapat membahayakan integritas data, mengganggu 

proses pembelajaran, dan bahkan menyebabkan kebocoran 

informasi yang sensitif. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

sekolah dan lembaga pendidikan untuk menerapkan langkah-

langkah keamanan yang kuat, termasuk enkripsi data, autentikasi 

multi-faktor, dan pemantauan keamanan yang berkelanjutan. 
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6. Gangguan dan Distraksi 

 Teknologi, meskipun memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pembelajaran, juga dapat menjadi sumber gangguan 

dan distraksi bagi siswa. Akses mudah ke internet, media sosial, 

dan aplikasi non-pendidikan sering kali membuat siswa tergoda 

untuk mengalihkan perhatian mereka dari tugas-tugas akademik. 

Ketika perangkat digital yang seharusnya digunakan untuk 

pembelajaran justru digunakan untuk hal-hal di luar konteks 

pendidikan, fokus siswa dapat terganggu, dan produktivitas 

mereka menurun. Gangguan ini tidak hanya mempengaruhi 

kinerja akademik, tetapi juga dapat menghambat perkembangan 

keterampilan kognitif dan disiplin diri yang penting untuk 

keberhasilan jangka panjang. 

7. Perubahan Kultur dan Metode Pembelajaran 

 Integrasi teknologi dalam pendidikan sering kali 

membutuhkan perubahan mendasar dalam kultur dan metode 

pembelajaran, yang bisa menimbulkan resistensi baik dari guru 

maupun siswa. Guru yang telah lama terbiasa dengan metode 

pengajaran tradisional mungkin merasa tidak nyaman atau ragu 

untuk mengadopsi pendekatan baru yang melibatkan teknologi 

(Ramadhan et al., 2009). Perubahan ini bisa terasa mengintimidasi 

karena memerlukan penyesuaian dalam cara merencanakan dan 

menyampaikan materi, serta dalam cara mengelola interaksi 

dengan siswa. Selain itu, siswa yang terbiasa dengan cara belajar 

konvensional mungkin juga merasa sulit untuk beradaptasi dengan 

model pembelajaran yang lebih mandiri dan berbasis teknologi, 

yang menuntut keterlibatan lebih aktif dan inisiatif pribadi. 

14.3 Peran Guru di Era Digital 

 Di era digital, peran guru mengalami transformasi yang 

signifikan. Tidak lagi hanya berfungsi sebagai pengajar yang 

menyampaikan materi secara satu arah, guru kini berperan sebagai 
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fasilitator dalam proses pembelajaran. Perubahan ini mengharus- 

kan guru untuk beradaptasi dengan teknologi dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih modern, serta mengembangkan 

keterampilan baru agar dapat memenuhi kebutuhan siswa di dunia 

yang terus berubah. 

14.1.1 Perubahan Peran Guru dari Pengajar Menjadi Fasilitator 

 Tradisionalnya, guru bertindak sebagai sumber utama 

pengetahuan, di mana siswa pasif menerima informasi. Namun, 

dengan akses informasi yang mudah melalui internet dan 

perangkat digital, peran ini berubah. Guru kini lebih berperan 

sebagai fasilitator, yang membantu siswa untuk menemukan, 

memahami, dan mengaplikasikan pengetahuan secara mandiri 

(Singh & Thurman, 2019). 

Sebagai fasilitator, guru memandu siswa untuk berpikir 

kritis, menyelesaikan masalah, dan berkolaborasi dalam 

lingkungan pembelajaran yang interaktif. Guru juga menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis, di mana siswa dapat 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. 

14.1.2 Keterampilan yang Harus Dimiliki Guru di Era Digital 

Untuk menjalankan peran sebagai fasilitator, guru di era 

digital harus memiliki keterampilan berikut: 

1. Literasi Digital 

 Literasi digital menjadi keterampilan yang sangat penting 

bagi guru di era teknologi. Guru harus memahami dan mampu 

menggunakan berbagai alat digital, platform e-learning, serta 

aplikasi pendidikan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam 

mengoperasikan perangkat dan aplikasi, tetapi juga pemahaman 

yang mendalam tentang cara teknologi ini dapat digunakan secara 
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efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Strenio, 2023). Guru 

yang memiliki literasi digital yang baik dapat mengintegrasikan 

teknologi ke dalam kurikulum, menciptakan materi yang lebih 

interaktif dan menarik, serta memfasilitasi pengalaman belajar 

yang lebih kaya dan bervariasi bagi siswa. 

2. Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi 

 Desain pembelajaran berbasis teknologi menjadi 

keterampilan penting yang harus dimiliki guru untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan menarik bagi siswa. Dalam era 

digital, guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi 

juga merancang proses pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung dan memperkaya pengalaman siswa 

(Zhu & Ergulec, 2023). Penggunaan multimedia, seperti video, 

animasi, dan infografis, memungkinkan penyajian informasi yang 

lebih visual dan dinamis, sehingga materi pelajaran menjadi lebih 

mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Selain itu, teknologi 

memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai alat 

interaktif, seperti kuis daring, simulasi, dan diskusi online, yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong partisipasi 

aktif. 

3. Manajemen Kelas Digital 

 Manajemen kelas digital adalah keterampilan penting yang 

harus dikuasai oleh guru di era teknologi, di mana pembelajaran 

sering kali berlangsung secara daring atau menggunakan alat 

digital (Sgroi, 2023). Dengan penggunaan teknologi, tantangan baru 

muncul dalam menjaga fokus dan keterlibatan siswa. Guru harus 

mampu mengelola interaksi di lingkungan virtual dengan cara 

yang memastikan setiap siswa tetap terlibat dan mengikuti 

pembelajaran. Ini termasuk mengatur aturan dan ekspektasi yang 

jelas tentang perilaku di kelas digital, seperti etika dalam 

penggunaan fitur chat, kamera, dan mikrofon selama sesi online. 
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Penggunaan fitur-fitur ini secara strategis dapat membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa 

merasa nyaman untuk berpartisipasi namun tetap disiplin. 

4. Pembelajaran Berbasis Data 

 Pembelajaran berbasis data mengacu pada penggunaan 

informasi yang diperoleh dari berbagai platform digital untuk 

memahami dan meningkatkan proses pembelajaran siswa. Dengan 

kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data hasil 

belajar, guru dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang 

kemajuan, kekuatan, dan area yang membutuhkan perbaikan dari 

masing-masing siswa (Wall et al., 2023). Data ini dapat mencakup 

hasil kuis daring, frekuensi partisipasi dalam diskusi online, atau 

interaksi dengan materi pembelajaran. Dengan analisis yang tepat, 

guru dapat mengidentifikasi pola dan tren yang membantu mereka 

menilai efektivitas metode pengajaran dan menentukan strategi 

yang paling sesuai untuk memenuhi kebutuhan individual siswa. 

5. Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 

 Keterampilan berpikir kritis dan kreatif adalah aspek kunci 

dalam pendidikan yang harus dimiliki dan terus dikembangkan 

oleh guru. Di era digital yang cepat berubah, guru tidak hanya 

bertugas untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk 

memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa (Gold & Holodynski, 2017). Berpikir kritis 

memungkinkan siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi 

informasi dengan objektif, membuat keputusan yang berdasarkan 

bukti, dan menyelesaikan masalah yang kompleks. Kreativitas, di 

sisi lain, mendorong siswa untuk menghasilkan ide-ide baru, 

berpikir di luar kebiasaan, dan menemukan solusi inovatif untuk 

tantangan yang dihadapi. Guru yang mengasah keterampilan ini 

akan lebih efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

merangsang pemikiran mendalam dan inovatif. 
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6.  Komunikasi 

 Keterampilan komunikasi yang efektif sangat penting dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang holistik, terutama dalam 

lingkungan pendidikan yang didukung teknologi. Guru harus 

dapat berkomunikasi dengan jelas dan terbuka dengan sesama 

pendidik, siswa, dan orang tua untuk memastikan bahwa semua 

pihak terlibat dan selaras dalam proses pendidikan. Komunikasi 

yang baik antara guru dan rekan pendidik memungkinkan 

kolaborasi yang lebih produktif, pertukaran ide, dan dukungan 

dalam merancang strategi pengajaran yang inovatif (Guasch et al., 

2013). Dengan berkomunikasi secara efektif, guru dapat 

mengkoordinasikan usaha mereka dan memanfaatkan keahlian 

kolektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

7. Kepemimpinan dalam Pembelajaran 

 Kepemimpinan dalam pembelajaran melibatkan peran guru 

sebagai inspirator dan pembimbing bagi siswa, membantu mereka 

mencapai pencapaian akademik dan pengembangan pribadi. 

Sebagai pemimpin, guru harus mampu memotivasi siswa, 

menciptakan visi yang jelas tentang tujuan pembelajaran, dan 

memberikan arahan yang mendukung pertumbuhan mereka secara 

keseluruhan (Adhicandra et al., 2024). Kepemimpinan ini 

mencakup kemampuan untuk membangun hubungan yang positif 

dengan siswa, menetapkan ekspektasi yang tinggi, dan 

menyediakan umpan balik yang konstruktif. Dengan menunjukkan 

komitmen dan dedikasi mereka terhadap pendidikan, guru dapat 

menginspirasi siswa untuk mengembangkan keterampilan, sikap, 

dan nilai-nilai yang diperlukan untuk kesuksesan di masa depan. 

14.4 Dampak Teknologi pada Pembelajaran  

 Teknologi telah mengubah cara kita belajar dengan 

memberikan akses informasi yang lebih mudah dan pembelajaran 
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yang lebih personal. Namun, dampaknya juga mencakup 

tantangan seperti keterasingan sosial dan distraksi. Memahami 

kedua sisi ini penting untuk memaksimalkan manfaat teknologi 

dalam pendidikan. Berikut dampak teknologi pada pembelajaran  

14.4.1  Dampak Positif Teknologi pada Pembelajaran 

 Teknologi menawarkan berbagai manfaat dalam 

pembelajaran, termasuk akses informasi yang cepat, personalisasi 

pengalaman belajar, dan alat interaktif yang menarik (Tarantino et 

al., 2022). Hal ini membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik dan menyesuaikan proses belajar sesuai kebutuhan individu 

merek. Berikut penjelasan lebih detail dampak positif teknologi 

pada pembelajaran 

1. Akses Informasi Lebih Mudah 

Teknologi memungkinkan akses yang cepat dan mudah ke 

berbagai sumber informasi melalui internet. Siswa dapat 

dengan mudah mencari materi tambahan, referensi, dan sumber 

belajar yang relevan dengan hanya beberapa klik. Hal ini 

meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami konsep 

yang lebih kompleks dan memperluas pengetahuan mereka di 

luar kurikulum formal. 

2. Personalisasi Belajar 

Teknologi memungkinkan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa. Platform pembelajaran 

online sering menyediakan fitur seperti modul yang dapat 

diatur sendiri, latihan yang disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan, dan umpan balik langsung. Hal ini membantu 

siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka 

masing-masing. 

3. Penggunaan Alat Interaktif 

Teknologi seperti aplikasi pendidikan, simulasi, dan perangkat 

lunak interaktif dapat membuat proses belajar lebih menarik 

dan efektif (Hornby, 2014). Alat ini sering kali menyediakan 
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visualisasi yang membantu siswa memahami konsep abstrak 

dengan lebih baik. 

4. Kolaborasi Global 

Teknologi memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan 

rekan-rekan dari berbagai belahan dunia. Platform seperti 

forum online, video konferensi, dan proyek kolaboratif 

internasional memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berbagi ide dan belajar dari perspektif yang berbeda. 

14.4.2 Dampak Negatif Teknologi pada Pembelajaran 

 Meskipun teknologi memperkaya pengalaman belajar, ia 

juga membawa tantangan seperti keterasingan sosial, distraksi, dan 

ketergantungan yang dapat mengganggu proses pembelajaran. 

Memahami dampak negatif ini penting untuk mengelola 

penggunaannya secara efektif dan seimbang. Berikut penjelasan 

detail dampak negative teknologi pada pembelajaran.  

1. Keterasingan Sosial 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat menyebab- 

kan siswa merasa terasing secara sosial, terutama jika interaksi 

tatap muka berkurang. Ketergantungan pada perangkat digital 

dapat mengurangi kesempatan untuk membangun 

keterampilan sosial dan berkomunikasi secara langsung dengan 

teman sebaya dan guru. 

2. Distraksi 

Teknologi juga dapat menjadi sumber distraksi. Akses mudah 

ke media sosial, game, dan aplikasi non-pendidikan dapat 

mengalihkan perhatian siswa dari tugas belajar mereka 

(Rasmussen & Callan, 2016). Hal ini dapat mengurangi 

efektivitas belajar dan mempengaruhi hasil akademis. 

3. Ketergantungan pada Teknologi 

Ketergantungan yang tinggi pada teknologi dapat mengurangi 

keterampilan dasar, seperti menulis tangan atau berhitung 

mental. Jika siswa terlalu mengandalkan perangkat digital, 
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mereka mungkin kurang mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah 

secara mandiri. 

4. Masalah Kesehatan 

Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat berdampak pada 

kesehatan fisik dan mental siswa (Bond et al., 2018). Waktu layar 

yang panjang dapat menyebabkan masalah penglihatan, 

gangguan postur, dan bahkan stres atau kecemasan. 
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